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Abstrak

Diare adalah suatu kondisi di mana seseorang sering buang air besar dengan
feses cair atau encer. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antidiare
adalah pisang kepok, terutama pada kulit buah pisang kepok. Kulit buah pisang
kepok mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, steroid dan saponin yang
berpotensi dalam mengurangi konsetrasi gejala diare. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui efek antidiare dan dosis ekstrak kulit pisang kepok pada
mencit jantan. Jenis penelitian ini adalah eksperimental yang menggunakan
hewan uji mencit jantan dengan berat badan 20-30 g sebanyak 24 ekor yang
terdiri dari kelompok normal, kelompok kontrol negatif Na-CMC 0,5%,
kelompok kontrol positif loperamid 0,02mg/20g BB, kelompok ekstrak dosis |
mg/20g BB, 1,3mg/20g BB, dan 1,5mg/20g BB. Penelitian ini menggunakan
metode proteksi dengan induksi kombinasi oleum ricini 0,75mL dan magnesium
sulfat 2mg/Kg BB secara oral. Parameter yang diamati diantaranya berat feses,
konsistensi feses, dan frekuensi diare. Analisis data dilakukan menggunakan
SPSS. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa pemberian dosis | mg/20g BB,
I,3mg/20g BB, dan 1,5mg/20g BB memiliki efek sebagai antidiare. Berdasarkan
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit pisang kepok memiliki
aktivitas sebagai antidiare dengan dosis efektif 1,5mg/20g BB.

Abstract

Diarrhea is a condition where a person frequently defecates with liquid or
watery feces. One plant that has the potential to act as an anti-diarrhea is the
Kepok banana, especially the skin of the Kepok banana fruit. Kepok banana skin
contains flavonoids, alkaloids, tannins, steroids, and saponins, which have the
potential to reduce the concentration of diarrhea symptoms. This research
aimed to determine the antidiarrheal effect and dosage of kepok banana peel
extract in male mice. This type of research is experimental using 24 male mice
weighing 20-30 g, consisting of a normal group, a negative control group of
0.5% Na-CMC, a positive control group of 0.02mg/20g BW of loperamide, an
extract group with a dose of | mg/20g BW, |.3mg/20g BW, and 1.5mg/20g
BW. This study used a protection method with an induction combination of
oleum ricini 0.75 mL and magnesium sulfate 2 mg/Kg BW orally. The
parameters observed include stool weight, stool consistency, and frequency of
diarrhea. Data analysis was carried out using SPSS. The results of this study
show that administering doses of | mg/20g BWV, 1.3mg/20g BW, and |.5mg/20g
BW are effective in reducing anti-array. Based on the results of this research,
it can be concluded that Kepok banana peel extract has antidiarrheal activity
with an effective dose of |.5mg/20g BWV.

PENDAHULUAN

Diare adalah suatu kondisi di mana seseorang sering
buang air besar dengan feses cair atau encer. Hal ini
mungkin disertai gejala lain seperti mual, muntah, kram

perut, dan kemungkinan penurunan berat badan,

interaksi makanan, obat-obatan, kondisi pencernaan
kronis, stress dan kecemasan (Kemenkes RI, 2022).

Penyakit diare adalah penyakit yang dapat digolongkan
penyakit ringan, tetapi jika terjadi secara mendadak dan

tidak mendapatkan perawatan yang tepat maka diare

dapat berakibat fatal terutama apabila diare tersebut
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terjadi pada anak-anak. Persentase diare yang
ditemukan dan ditangani di Kota Banjarmasin pada
tahun 2023 semua umur 46,2% sedangkan pada balita
adalah 27,3% dari jumlah target 18.313 (Dinas
Kesehatan, 2023).

Seiring perkembangan jaman salah satu tanaman yang
telah digunakan sebagai obat tradisional adalah pisang
kepok (Musa sp.) yang memiliki berbagai jenis atau
spesies. Pada kulit buah pisang kepok mengandung
senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, steroid dan saponin
(Ariani & Nurani, 2019).

Senyawa yang mempunyai efek antidiare adalah tanin
dan flavonoid. Tanin adalah salah satu senyawa yang
dipercaya dapat memberikan efek antidiare, tanin dapat
berfungsi sebagai adstringensia saluran cerna dengan
mekanisme menciutkan pori-pori dan selaput lendir
usus. Senyawa flavonoid diduga memiliki mekanisme
menghentikan diare dengan menghambat motilitas usus
sehingga mengurangi sekresi cairan dan elektrolit
(Saputri et al., 2020).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Triani Ira
(2021), ekstrak kulit pisang klutuk memberikan efek
antidiare pada dosis (1,3 mg/20 gram BB mencit)
memiliki efek yang sama dengan loperamid . Pada
penelitian lainnya yang dilakukan oleh Saputri et al
(2020), pemberian infusa kulit buah pisang kepok
memberikan efek antidiare pada dosis 15% memiliki
efek yang sama dengan loperamid.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk
menguji efek antidiare ekstrak kulit pisang kepok (Musa

paradisiaca L.).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental
yang bertujuan untuk mengetahui efek antidiare dari
ekstrak etanol kulit pisang kepok pada mencit jantan
dengan induksi oleum ricini 0,75ml dikombinasi dengan
magnesium sulfat 2mg/Kg BB. Perlakuan pada penelian
ini dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari, |

kelompok normal, | kelompok kontrol negatif (Na
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CMC), | kelompok kontrol positif (loperamid) dan 3
kelompok perlakuan ekstrak dengan dosis 1mg/20g BB,
[,3mg/20g BB, dan 1,5mg/20g BB.

Alat yang digunakan adalah sonde oral, spuit | cc,
kandang mencit, timbangan analitik, timbangan digital,
gelas ukur 100 mL, gelas ukur 10 mL, batang pengaduk,
beaker glass 250 mL, sendok tanduk, tabung reaksi, rak
tabung, mortir stamper.

Bahan yang digunakan adalah oleum ricini, magnesium
sulfat, loperamid tablet, Na-CMC, mencit dengan bobot

20-30 gram, ekstrak kulit pisang kepok, aquadest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Pisang Kepok
Skrining fitokimia merupakan suatu tahap pemeriksaan
untuk mendeteksi keberadaan golongan senyawa kimia
yang terdapat dalam suatu bahan alam (Sa’adah &
Nurhasnawati, 2017). Hasil dari skrining fitokimia dapat
dilihat pada tabel |.

Tabel I. Hasil skrining Fitokimia ekstrak Kulit Pisang

Kepok
Senyawa Reagen Hasil Keterangan
Alkaloid Dragendroff (*) Endapan jingga
Flavonoid HCI+ 0,I gram (+)  Merah jingga
serbuk
logam magnesium
Tanin FeClI3 +) Coklat
kehijauan
Saponin Penggojokan+ +) Berbuih
HCI 2N (3,55cm)

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak
kulit pisang kepok mengandung senyawa tanin,
flavonoid, alkaloid, dan saponin. Hasil ini sama dengan
yang dilakukan (Ariani, 2017; Ariani & Riski, 2018 ;
Ariani & Niah, 2018; Ariani & Niah, 2019; Ariani et al.,
2023), menyebutkan bahwa ekstrak kulit pisang kepok
memiliki kandungan senyawa antara lain alkaloid,

flavonoid, tanin, dan saponin.
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Uji Aktivitas Antidiare Ekstrak Etanol Kulit
Pisang Kepok

Induksi yang digunakan pada penelitian adalah
kombinasi antara oleum ricini dan magnesium sulfat
(Sharma et al., 2015). Kombinasi oleum ricini dengan
magnesium sulfat dipilih untuk mempercepat efek diare
dengan merangsang sekresi cairan, meningkatkan
volume isi usus dan mencegah penyerapan air, dan
elektrolit (Bose, 2014).

Oleum ricini menyebabkan peningkatan volume feses dan
penurunan absorbsi cairan dalam usus, yang akhirnya
menyebabkan diare (Santoso & Rahardjo, 2015).
Sedangkan magnesium sulfat mengurangi kemampuan
usus untuk menyerap air, sehingga hasilnya adalah
peningkatan volume cairan di dalam usus yang
menyebabkan feses menjadi lebih cair.

Perlakuan pada penelian ini dibagi menjadi 6 kelompok
yang terdiri dari, | kelompok normal, | kelompok
kontrol negatif (Na CMC), | kelompok kontrol positif
(loperamid) dan 3 kelompok perlakuan ekstrak dengan
dosis Img/20g BB, 1,3mg/20g BB, dan |,5mg/20g BB.
Kelompok normal adalah kelompok yang hanya
diberikan minum aquadest tanpa ada perlakuan (Mohan
& Varma, 2014). Kelompok kontrol negatif merupakan
kelompok yang diberikan pelarut suspensi obat yaitu
Na CMC yang bertujuan untuk memastikan bahwa
pelarut tidak memberikan efek terhadap diare yang
terjadi  (Kumar, 2015).Kelompok kontrol positif
diberikan obat sintetik (loperamid) yang bertujuan
untuk membandingkan efek yang terjadi pada
kelompok kontrol positif dengan kelompok yang
mendapat perlakuan ekstrak (Zhao & Zhang, 2017).
Parameter Berat feses, dan Parameter
Konsistensi feses

Berat feses adalah feses yang dikeluarkan oleh mencit
selama pengamatan 2 jam yang dapat dilihat pada
gambar |

Berat Feses (gram)
[ nsae ]
Coaon ]

@l
i
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Normal Na cmc Loperamid Ekstrak 1 Ekstrak 1,3 Ekstrak 1,5

0
mg/20 g mg/ 20g mg/20¢g

m Mencit 1 Mencit 2 Mencit 3 Mencit 4

Gambar |. Diagram berat feses
Berdasarkan gambar | pengamatan yang dilakukan
menunjukkan bahwa rata — rata bobot feses paling kecil
dihasilkan oleh kelompok ekstrak kulit pisang kepok
[,5mg/20g BB, kemudian secara berurutan diikuti oleh
kelompok kontrol positif. Kelompok Na CMC yang
merupakan kelompok kontrol negatif memiliki bobot
feses yang paling tinggi, hal ini menyatakan bahwa
pelarut Na CMC tidak memiliki efek sebagai antidiare.
Hasil ini juga ditunjukkan dari analisis statistika yang
didapatkan rata rata sig > 0,05 yang berarti tidak
berbeda signifikan antar kelompok perlakuan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Subagio et al., (2020), yang menunjukkan bahwa berat
feses kelompok kontrol positif dan ekstrak kulit pisang
raja dengan dosis 100mg/kg, 200mg/kg, 300mg/kg lebih
rendah dari pada kelompok kontrol negatif.

Pada diare konsistensi feses biasanya lebih cair yang
menunjukkan bahwa tinja mengandung banyak air
karena proses pencernaan yang tidak sempurna atau
terganggu (Chandra & Kumar,2019). Dalam uji
antidiare perubahan konsistensi feses dari cair ke lebih
padat adalah salah satu indikator keberhasilan
pengobatan dan konsistensi feses dapat mempengaruhi
berat feses. Hasil konsistensi feses dapat dilihat pada

tabel Il dibawah ini.
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Tabel Il. Hasil konsistensi feses
Kelompok Menit
30 60 90 120

Normal - - - -
Na CMC C C C C
Loperamid C L N N
Ekstrak I mg/20g C C - C
Ekstrak I,3mg/20g C C C L
Ekstrak I,5mg/20g L L L N
Keterangan: - = tidak ada BAB
N= Normal
L = Lembek
C =Cair
Pada tabel Il dapat diketahui bahwa kelompok

perlakuan dengan dosis 1,5mg/20g BB mengalami
perubahan konsistensi yang paling cepat dari menit 30
konsistensi feses lembek, dan pada menit 120
konsistensi feses menjadi normal. Untuk dosis
I,3mg/20g BB pada menit 30 konsistensi feses cair, dan
pada menit 120 konsistensi feses menjadi lembek,
sedangkan pada dosis mg/20g BB dari menit 30 sampai
menit 120 konsistensi feses cair tidak mengalami
perbaikan.

Kelompok kontrol negatif dan kelompok perlakuan
dengan dosis 1 mg/20g BB tidak menunjukkan perbaikan
konsistensi feses, sedangkan pada kelompok kontrol
positif, kelompok ekstrak 1,3 mg/20g BB, dan 1,5mg/20g
BB menunjukkan perbaikan konsistensi feses Hasil ini
juga ditinjukkan dari analisis statistika yang didapatkan
rata rata sig > 0,05 yang berarti tidak berbeda signifikan
antar kelompok perlakuan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Saputri et al., (2020) menunjukkan bahwa kelompok Na
CMC, infusa dengan dosis 5% b/v, dan infusa dengan
dosis 10% b/v tidak mengalami perbaikan konsistensi
feses, tetapi pada kelompok loperamid dan kelompok
infusa 15% b/v mengalami perbaikan konsistensi feses.
Parameter Frekuensi diare

Frekuensi diare adalah jumlah hitungan feses yang
dikeluarkan oleh mencit pada waktu pengamatan

selama 2 jam yang dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar II. Diagram frekuensi feses
Berdasarkan gambar Il terlihat bahwa kelompok kontrol
positif dan kelompok ekstrak kulit pisang kepok I,5
mg/20g BB memiliki frekuensi diare paling sedikit
dibandingkan kelompok lainnya. Hasil ini juga
ditunjukkan dari analisis statistika yang didapatkan rata
rata sig > 0,05 yang berarti tidak berbeda signifikan
antar kelompok perlakuan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Saputri et al, (2020), menujukkan bahwa pada
kelompok kontrol positif dan kelompok infusa kulit
pisang kepok 15% b/v menunjukkan frekuensi diare
paling sedikit dibandingkan kelompok lainnya.

Aktivita antidiare pada ekstrak kulit pisang kepok
dikarenakan adanya kandungan senyawa tanin,
flavonoid, alkaloid, dan saponin. Mekanisme kerja
masing-masing senyawa kimia antara lain tanin bekerja
dengan mengurangi sekresi cairan, memperbaiki
kerusakan pada mukosa usus, dan memiliki efek
antiinflamasi (Gudeta et al., 2020).

Untuk  flavonoid bekerja ~ dengan  mengurangi
peradangan pada saluran pencernaan, membantu
memperbaiki fungsi usus, mengurangi pergerakan usus
yang berlebihan (seperti pada  diare), serta
mengurangi frekuensi feses. dan mengurangi gejala
diare (Ogunleye & Asuzu, 2018).

Senyawa alkaloid bekerja dengan menekan peristaltik
usus sehingga memberikan waktu yang lebih lama
bagi usus untuk melakukan absorbs terhadap air atau
cairan-cairan elektrolit. mekanisme lain dari alkaloid
yaitu sebagai antibakteri sehingga alkaloid mampu

membunuh bakteri-bakteri tertentu yang
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menyebabkan diare (Sevani Pongoh et al, 2020),
dan senyawa saponin bekerja dengan menghambat
kontraksi usus atau bersifat antimotilitas usus (Jariah et

al., 2022).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis
1,5 mg/20 g BB paling efektif dalam mengurangi berat
feses, memperbaiki konsistensi feses, dan menurunkan
frekuensi diare. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa ekstrak kulit pisang kepok memiliki aktivitas

sebagai antidiare.
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